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 Urbanisasi merupakan fenomena global yang dihadapi oleh beberapa wilayah 

perkotaan di Indonesia, termasuk Kota Kupang yang terdiri dari Kecamatan 

Alak, Kelapa Lima, Kota Lama, Kota Raja, Oebobo, dan Maulafa. Urbanisasi 

terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mendorong terjadinya 

migrasi dari desa ke kota. Penelitian ini menggunakan analisis geospasial 

dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi faktor 

pendorong urbanisasi di Kota Kupang. Penelitian ini menganalisis hubungan 

antara kepadatan penduduk dengan lapangan pekerjaan, akses terhadap 

pendidikan, dan ketersediaan fasilitas umum seperti sarana ibadah, layanan 

internet, kesehatan, dan transportasi umum di setiap kecamatan tempat 

terjadinya urbanisasi. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dan overlay peta tematik demografi, ekonomi, infrastruktur, dan penggunaan 

lahan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kepadatan penduduk, 

lapangan pekerjaan, akses pendidikan, dan fasilitas umum berdampak pada 

keragaman demografi dan sosial di Kota Kupang. 
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1. PENGANTAR  

Negara berkembang seperti Indonesia mengalami urbanisasi, termasuk kota besar di Indonesia yaitu 

kupang yang mengalami gelombang urbanisasi secara signifikan dalam dekade terakhir [1].  Gelombang 

urbanisasi yang signifikan ini salah satunya dikarenakan adanya perpindahan penduduk yang berasal dari 

kawasan lain di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)  ke Kota Kupang yang merupakan pusat perekonomian 

dan pusat  aktivitas administrasi pemerintahan. Kota Kupang yang terdiri atas lima wilayah Kecamatan Alak, 

Kelapa Lima, Kota Lama, Kota Raja, Oebobo dan Maulafa memiliki demografi dan karakteristik wilayah yang 

berbeda-beda dan dapat mempengaruhi proses urbanisasi yang terjadi. Demografi mencakup ukuran, struktur, 

dan distribusi populasi, serta perubahan populasi dari waktu ke waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, dan 

penuaan [2]. Proses urbanisasi sebagian besar didorong oleh dua kekuatan: perluasan pusat-pusat kota karena 

pertumbuhan penduduk secara alami, dan migrasi dari desa ke kota dan reklasifikasi, yang mengarah pada 

pertumbuhan kota dan transisi ke status perkotaan yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai daerah pedesaan 

[3]. Proses urbanisasi ini dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti yang dijelaskan oleh Lee 1966 [4] yang 

mengembangkan teori mengenai faktor-faktor pendorong (push factors) dan faktor-faktor penarik (pull factors) 

yang mempengaruhi keputusan individu untuk migrasi [5]. Sebagai contoh, faktor penarik yang mempengaruhi 

migrasi termasuk faktor ekonomi seperti kesempatan kerja, tempat tinggal yang lebih baik yang lebih baik, 

tempat tinggal yang lebih baik, dan standar hidup yang lebih tinggi [6]dan Faktor-faktor pendorong yaitu 

meliputi berkurangnya sumber kehidupan, menyempitnya lapangan pekerjaan, tekanan politik, agama, suku, 

dan bencana alam seperti pandemi COVID-19. Di sisi lain, faktor-faktor penarik meliputi harapan untuk 
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meningkatkan taraf hidup, mendapatkan pendidikan yang lebih baik, dan keadaan lingkungan yang lebih 

menyenangkan di area urban. 

Dalam kurun waktu dua dekade terakhir, Kupang telah mengalami perubahan yang signifikan. Pada awal 

tahun 2000-an, Kupang merupakan kota dengan populasi yang relatif kecil dan infrastruktur yang terbatas. 

Namun, sejak itu, kota ini telah mengalami pertumbuhan penduduk yang cepat dan perluasan wilayah urban. 

Misalnya, pada tahun 2005, jumlah penduduk Kupang berada di kisaran 260.000 jiwa, yang kemudian 

meningkat menjadi sekitar 390.000 jiwa pada tahun 2015 dengan rasio pertumbuhan penduduk rata-rata  5% 

per tahun. Pertumbuhan ini disertai dengan peningkatan pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, 

dan fasilitas publik lainnya [7]. Kupang, sebagai salah satu kota yang berkembang di Indonesia, menghadapi 

tantangan-tantangan ini dalam skala yang berbeda. Perkembangan infrastruktur dan fasilitas publik menjadi 

kunci dalam mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh urbanisasi. Urbanisasi yang tidak terkendali 

dapat menimbulkan berbagai masalah seperti kepadatan penduduk yang berlebihan, masalah perumahan, 

tekanan pada infrastruktur perkotaan, dan masalah lain yang dapat menurunkan kualitas hidup. Geographic 

Information System (GIS) adalah alat yang kuat untuk menganalisis dan memvisualisasikan data spasial, dan 

dapat digunakan untuk memahami dinamika urbanisasi dan faktor-faktor pendorongnya di Kupang.  

Analisis demografi berbasis GIS di Kota Kupang bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana faktor-faktor demografis dan urbanisasi berinteraksi dan berdampak pada perkembangan 

kota [8]. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi proses urbanisasi dalam penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pembuatan keputusan dalam perancangan demografi dan memberikan 

rekomendasi data-driven untuk pembuat kebijakan dan perencana perkotaan dalam mengatasi tantangan 

urbanisasi di Kota Kupang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada analisis geospasial menggunakan Geographic 

Information System (GIS) untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor pendorong urbanisasi di 

wilayah perkotaan Kota Kupang. Wilayah administratif Kota Kupang memiliki batas-batas geografis yang 

jelas, yang menjadi dasar analisis spasial dalam penelitian ini. Di utara, kota ini berbatasan dengan Teluk 

Kupang, di selatan berbatasan dengan Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese Kabupaten 

Kupang, di timur berbatasan dengan Kecamatan Kupang Tengah dan Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang, 

dan di barat berbatasan dengan Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang dan Selat Semau. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian  

Pendekatan ini mengadopsi metode eksplorasi geospasial berbasis GIS, di mana beberapa peta tematik yaitu  

1. Peta Kepadatan Penduduk per Wilayah Kecamatan di Kota Kupang Tahun 2023 

2. Peta Penggunaan Lahan di Kota Kupang Tahun 2023 

3. Peta Sebaran Fasilitas Perguruan Tinggi di Kota Kupang Tahun 2023 

4. Peta Akses Fasilitas Umum dan Penunjang di Kota Kupang Tahun 2023  
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Penelitian ini akan melakukan overlay (tumpang susun) beberapa peta tematik yang mencakup data 

demografis, ekonomi, infrastruktur, dan penggunaan lahan. Berdasarkan peta tematik tersebut akan 

dikembangkan untuk menggambarkan berbagai faktor yang mempengaruhi urbanisasi di kota ini. Faktor-faktor 

yang akan dikaji adalah hubungan kepadatan penduduk dengan angkatan kerja dan lapangan pekerjaan, 

faktor  akses pendidikan, dan faktor kelengkapan akses fasilitas umum seperti fasilitas tempat peribadatan, 

layanan akses internet, layanan kesehatan, dan layanan transportasi umum di masing-masing wilayah 

kecamatan.  

Faktor-faktor ini dipilih berdasarkan relevansinya terhadap proses urbanisasi, di mana faktor-faktor fisik 

seperti infrastruktur dan penggunaan lahan memiliki korelasi langsung dengan urbanisasi, sementara faktor 

non-fisik seperti pertumbuhan ekonomi dan demografi juga mempengaruhi tingkat urbanisasi di wilayah 

perkotaan. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang menganalisis kejadian dan 

fenomena kehidupan individu atau kelompok. Karakteristik data penelitian deskriptif kualitatif yang 

didapatkan berupa kalimat dan gambar. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual dan akurat tentang hubungan antara fakta dan fenomena yang diteliti [9]. 

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Secara administratif, wilayah Kota Kupang terbagi atas lima wilayah Kecamatan Alak, Kelapa Lima, 

Kota Lama, Kota Raja, Oebobo dan Maulafa. 

 

3.1. Kepadatan penduduk bersih (netto) di Kota Kupang 

Kepadatan penduduk bersih dapat dihitung dari jumlah penduduk per luas kilometer persegi (km2) area 

pemukiman. Berikut merupakan kepadatan  penduduk bersih (netto) per kecamatan di wilayah Kota Kupang. 

 

 

Tabel 1. Kepadatan Penduduk Bersih (Netto) per Kecamatan di Kota Kupang 

Sumber: Kota Kupang dalam Angka 2023 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data kepadatan penduduk bersih yang ditunjukan di atas (Tabel 1) dapat 

terlihat bahwa pada Kecamatan Kota Lama memiliki kepadatan penduduk bersih sebesar 16.818 orang/ km2, 

Kecamatan Oebobo sebesar 9.626 orang/km2, Kecamatan Kelapa Lima sebesar 7.695 orang/km2, Kecamatan 

Maulafa sebanyak 4.163 orang/km2, Kecamatan Alak sebanyak 3.590 orang/kecamatan dan Kota Raja 

sebanyak 14.571 orang/km2.  Berdasarkan data tersebut dilakukan pengkategorian terhadap Kepadatan 

penduduk bersih menjadi kategori rendah, sedang dan  tinggi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam 

melakukan analisa kependudukan dan proses urbanisasi di wilayah Kota Kupang. Kepadatan penduduk bersih 

(netto) per kecamatan disajikan dalam visualisasi spasial sebagai berikut:   

Kecamatan Luas Pemukiman (km2) Jumlah Penduduk 
Kepadatan Penduduk Netto 

(orang/km2) 

Kota Lama 2,15 36.108 16.818,34 

Oebobo 10,92 105.076 9.626,29 

Kelapa Lima 10,20 78.469 7.694,87 

Maulafa 25,50 106.129 4.162,58 

Alak 23,24 83.444 3.590,13 

Kota Raja 4,10 59.687 14.571,16 
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Gambar 2. Peta kepadatan penduduk bersih (netto) per kecamatan di Kota Kupang Tahun 2023 

Berdasarkan peta kepadatan penduduk bersih netto (Gambar 2.) terlihat sebaran kepadatan penduduk 

dimana kepadatan penduduk di wilayah Kecamatan Kota Lama, dan Kota Raja merupakan wilayah terpadat 

tinggi yaitu 9.626-16.818 jiwa/km2.  Wilayah kepadatan sedang yaitu di Kecamatan Oebobo dan Kecamatan 

Kelapa Lima dengan kepadatan sedang yaitu 4.162-9.626 jiwa/km2. Wilayah kepadatan terendah yaitu berada 

di cakupan wilayah Kecamatan Alak dan Kecamatan Maulafa dengan kepadatan penduduk rendah yaitu 3.590-

4.162 jiwa/km2 

 

3.2. Hubungan kepadatan penduduk dengan lapangan pekerjaan 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa tingkat urbanisasi berkorelasi erat dengan 

tingkat PDB per kapita [10]. Secara umum diterima bahwa pertumbuhan ekonomi mendorong perluasan 

industri modern dan peningkatan populasi perkotaan; pada gilirannya, urbanisasi juga mendorong pertumbuhan 

ekonomi sampai batas tertentu [11]. 

Pertumbuhan penduduk dapat membuat beberapa lokasi menjadi lebih strategis akan tetapi pertumbuhan 

penduduk yang semakin tinggi dapat mendatangkan permasalahan dan kendala dalam pembangunan ekonomi 

khususnya lapangan kerja. Semakin meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun disatu sisi 

memberikan dampak positif yakni membuka lapangan pekerja. Namun di sisi lain, karena jumlah pekerja tidak 

sebesar jumlah kesempatan kerja, maka banyak penduduk yang menganggur [12]. Keterbatasan akan lapangan 

pekerjaan ini akan berdampak dengan naiknya angka pengangguran.  

Tercatat jumlah angkatan kerja di Kota Kupang sebesar 224.422 orang atau 61,33% terhadap penduduk 

usia kerja. Sebanyak 205.227 orang atau 56,08% berstatus bekerja dan 19.195 orang atau 5,25% berstatus 

pengangguran. Tahun 2022 industri jasa merupakan bidang usaha yang paling banyak menampung pekerja. 

Dari 187.513 pekerja berusia 15 tahun ke atas, sebanyak 123.317 orang merupakan buruh dan pegawai [13]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan di Kota Kupang Tahun 2023 
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Pemerintah dan pebisnis dapat membangun zona perkantoran di pusat kota atau daerah dengan 

pertumbuhan penduduk yang pesat untuk menarik dunia usaha dan pekerja. Pada peta GIS (Gambar 3) 

menunjukan kawasan perdagangan/jasa dan perkantoran berada di kepadatan penduduk sedang yaitu 

Kecamatan Kelapa Lima dan Oebobo. Sementara persebaran kawasan perkantoran terendah ada di Kecamatan 

Maulafa. Padatnya penduduk pada daerah-daerah zona perkantoran dan perdagangan ini sejalan dengan kondisi 

dimana penduduk kota kupang didominasi oleh orang dengan usia-usia produktif sehingga banyak penduduk 

usia produktif di luar kota akan rela pergi ke kota untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan tentu saja zona 

perkantoran dan perdagangan akan memiliki lapangan pekerjaan yang lebih tinggi. 

 

Gambar 4. Piramida populasi Kota Kupang Tahun 2023 

 

3.4. Faktor akses pendidikan 

Faktor akses pendidikan, khususnya perguruan tinggi, memainkan peran penting dalam dinamika 

urbanisasi. Menurut Yang dan Cao, 2023 [14], urbanisasi menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan pendidikan, mendorong individu untuk mencari akses pendidikan yang lebih baik sebagai cara 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Keberadaan fasilitas pendidikan di area yang padat penduduk tidak 

hanya meningkatkan akses pendidikan tetapi juga memperkuat daya tarik urban bagi penduduk [15]. Hal ini 

tercermin dalam distribusi perguruan tinggi di Kota Kupang, dimana kecamatan dengan lebih banyak 

perguruan tinggi cenderung memiliki kepadatan penduduk yang lebih tinggi. 

 

Tabel 2. Jumlah perguruan tinggi per kecamatan di Kota Kupang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas Kecamatan Kelapa Lima memiliki 8 perguruan tinggi, Kecamatan Kota Lama memiliki 

2 perguruan tinggi, Kecamatan Raja memiliki 3 perguruan tinggi, Kecamatan Oebobo memiliki 4 perguruan 

tinggi dan Kecamatan Alak memiliki 1 perguruan  tinggi. Berdasarkan data tersebut jika dibandingkan dengan 

kepadatan penduduk dapat dilihat bahwa kecamatan yang memiliki akses pendidikan perguruan tinggi 

memiliki densitas penduduk yang menempati wilayah kecamatan tersebut lebih padat dibanding dengan 

wilayah yang tidak memiliki akses perguruan tinggi. 

 

Kecamatan Jumlah Perguruan Tinggi 

Kelapa Lima 8 

Kota Lama 2 

Kota Raja 3 

Oebobo 4 

Alak 1 
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Gambar 5. Peta Sebaran Fasilitas Perguruan Tinggi di Kota Kupang 

 

Kehadiran perguruan tinggi secara signifikan mempengaruhi komposisi demografis di wilayah sekitarnya, 

menarik mahasiswa dan staf akademis dari berbagai daerah dan latar belakang, yang mengarah pada 

peningkatan permintaan akan perumahan dan pembangunan apartemen, rumah kost, dan perumahan lainnya. 

Selain itu, perguruan tinggi sering kali menjadi pusat kegiatan sosial dan budaya, menarik berbagai acara dan 

kegiatan yang memperkaya kehidupan sosial komunitas lokal [16]. Perguruan tinggi pada suatu kota juga 

berperan sebagai motor penggerak ekonomi lokal, menyediakan lapangan kerja, menarik bisnis dan layanan 

yang melayani kebutuhan mahasiswa dan staf, serta menarik perusahaan dan organisasi yang ingin 

memanfaatkan kolaborasi penelitian dan akses ke lulusan berbakat, mendorong inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi [17]. 

Dalam konteks Kota Kupang, keberadaan perguruan tinggi di berbagai kecamatan telah berkontribusi 

pada peningkatan urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi lokal. Kecamatan dengan jumlah perguruan tinggi 

yang tinggi, seperti Kelapa Lima dan Oebobo, mengalami peningkatan permintaan akan infrastruktur 

transportasi, termasuk pembangunan jalan baru, peningkatan sistem transportasi umum, dan pembangunan 

fasilitas parkir. Ada beberapa praktik dan strategi umum yang dilakukan oleh institusi pendidikan tinggi terkait 

dengan pengelolaan transportasi berkelanjutan. Pengelolaan tempat parkir, perbaikan jalur pejalan kaki dan 

sepeda, mempromosikan pejalan kaki dan jalur sepeda, mempromosikan penggunaan transportasi umum dan 

kendaraan bersama, mengurangi jumlah kendaraan berbahan bakar fosil, dan mengurangi konsumsi bahan 

bakar secara keseluruhan [18] 

 

 

3.5. Faktor akses fasilitas umum 

Urbanisasi seringkali mendorong investasi dalam pembangunan dan perluasan fasilitas umum seperti 

tempat ibadah, akses internet, kesehatan, dan fasilitas penunjang transportasi. Jika pembangunan dan perluasan 

fasilitas umum tidak dapat mengikuti laju urbanisasi dengan cepat, hal ini akan berdampak langsung pada 

masyarakat. Urbanisasi infrastruktur yang tertinggal dari pertumbuhan penduduk telah menyebabkan masalah 

seperti kesulitan mengakses pendidikan dan perawatan medis, kekurangan produk budaya masyarakat [19]. 

Termasuk dengan tempat ibadah  yang merupakan fasilitas keagamaan yang penting bagi penganut agama 

setempat. Ketika penduduk suatu kota meningkat tempat ibadah yang lebih besar dibutuhkan untuk 

mengakomodasi jumlah jamaah yang terus bertambah. Urbanisasi seringkali menyebabkan tingginya 

konsentrasi penduduk di wilayah perkotaan, yang memerlukan konektivitas internet untuk berbagai keperluan. 

Untuk memenuhi permintaan, banyak wilayah perkotaan mengembangkan jaringan Wi-Fi publik.  

Fasilitas kesehatan merupakan jenis sarana umum yang dibutuhkan masyarakat yang berfungsi untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat [20]. Menurut Shao, 2022 [21] urbanisasi memberi masyarakat 

akses yang lebih besar terhadap pelayanan kesehatan dan menyediakan sumber daya kesehatan yang lebih baik, 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan masyarakat. Transportasi memegang peranan penting dalam 

pembangunan perkotaan karena memberikan mobilitas orang dan barang serta mempengaruhi pertumbuhan 

kegiatan ekonomi melalui aksesibilitas lahan dan tingkat kegiatan ekonomi [22]. Daerah yang padat penduduk 

memungkinkan permintaan aksesibilitas akan transportasi umum lebih tinggi, sehingga diperlukan lebih 

banyak halte yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan mobilitas. 
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Tabel 3. Jumlah fasilitas umum di Kota Kupang 
 

Kecamatan Mesjid Wi-Fi Kesehatan Terminal Halte Total 

Kota Lama 1 1 2 1 2 7 

Oebobo 1 7 2 1 4 15 

Kelapa Lima 1 1 1 1 6 10 

Maulafa 1 1 2 1 1 6 

Alak 4 0 3 1 5 13 

Kota  Raja 1 3 2 0 6 12 

 

Pada tabel data fasilitas umum (Tabel 3), Kecamatan Oebobo memiliki fasilitas umum terbanyak 

dibanding yang lain. Berdasarkan peta (Gambar 7) kepadatan penduduk Oebobo berada di tingkat sedang 

namun memiliki sektor perdagangan dan perkantoran yang luas. Selain jumlah penduduk yang terus bertambah 

dan aktivitas yang semakin meningkat, keberadaan fasilitas umum yang memadai dan sebanding juga menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi arah pembangunan perkotaan [23]. Keberadaan fasilitas umum terendah 

terdapat di Kecamatan Maulafa yang memiliki kepadatan penduduk rendah. 

 

 
Gambar 6. Peta Akses Fasilitas Umum dan Penunjang di Kota Kupang 

 

Hasil pemetaan spasial fasilitas transportasi (Gambar 6) pada kecamatan-kecamatan di Kota Kupang 

menunjukan bahwa fasilitas transportasi publik banyak terdapat pada kecamatan yang memiliki kepadatan 

penduduk yang cenderung tinggi dan memiliki kawasan kawasan perdagangan/jasa dan perkantoran seperti 

Kecamatan Alak, Oebobo, Kelapa Lima dan Kota Raja sedangkan fasilitas transportasi paling sedikit berada 

pada Kecamatan Maulafa yang memiliki kepadatan penduduk lebih rendah dan memiliki sebaran kawasan 

perdagangan/jasa dan perkantoran lebih rendah. Fasilitas transportasi pada perkotaan yang memiliki densitas 

penduduk tinggi diperlukan untuk memenuhi permintaan layanan transportasi publik. Selain faktor kepadatan 

penduduk terdapat faktor pendorong lainnya yang dapat mempengaruhi kebutuhan layanan transportasi seperti 

pada kawasan-kawasan zona perkantoran dan zona perdagangan. Penempatan terminal dan halte bus di lokasi 

strategis memudahkan akses penduduk ke berbagai fasilitas dan layanan, mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal, dan mengurangi kemacetan lalu lintas. Sistem transportasi umum memiliki tujuan yang ramah terhadap 

perencanaan kota, memperbaiki lingkungan, dan membentuk kota menuju pembangunan yang berkelanjutan 

[24]. Sistem transportasi secara efektif meningkatkan perpindahan penduduk ke wilayah perkotaan. Hal ini 

bermanfaat bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan untuk meningkatkan urbanisasi [25]. Hal ini 

terutama penting di kota-kota yang mengalami pertumbuhan penduduk cepat seperti Kupang, di mana 

transportasi umum menjadi tulang punggung mobilitas penduduk.  
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4. KESIMPULAN  

Analisis demografi urbanisasi dengan menggunakan Geographic Information System di Kota Kupang 

mengungkapkan pola kepadatan penduduk yang beragam antar kecamatan. Kecamatan Kota Lama dan Kota 

Raja menonjol sebagai daerah dengan kepadatan tertinggi, dipengaruhi oleh ketersediaan lapangan kerja, 

terutama di sektor jasa. Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara jumlah lapangan kerja dan jumlah 

pekerja, yang berujung pada tingginya tingkat pengangguran. Faktor pendidikan juga berperan dalam pola 

urbanisasi; kecamatan yang memiliki lebih banyak institusi pendidikan tinggi cenderung lebih padat 

penduduknya, menunjukkan hubungan antara pendidikan dan kepadatan penduduk. 

Urbanisasi di Kota Kupang juga terkait dengan ketersediaan akses ke fasilitas umum. Kecamatan dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi, seperti Kota Raja dan Kota Lama, memiliki lebih banyak fasilitas umum. Ini 

menandakan bahwa urbanisasi dapat mendorong mobilitas penduduk, yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan investasi di Kota Kupang. Pada akhirnya, ini berkontribusi pada kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih 

adil dan inklusif bagi penduduk kota. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa urbanisasi di Kota Kupang terkait erat dengan 

berbagai aspek demografi, penggunaan lahan, akses pendidikan, dan fasilitas umum. Penting untuk 

memandang dinamika urbanisasi secara komprehensif, mengingat bahwa aspek demografi, fisik, dan 

infrastruktur saling terkait dan tak terpisahkan satu sama lain. 
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